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Dismenore merupakan istilah medis yang terjadi pada 

saat menstruasi dan menimbulkan rasa sakit disebabkan 

oleh terjadinya kontraksi rahim. Dismenore bukanlah 

suatu penyakit tetapi merupakan masalah yang secara 

berkala membuat seorang wanita menjadi tidak nyaman 

selama periode menstruasi. Tujuan pengabdian agar dapat 

meningkatkan pemahaman remaja putri di PMB Ronni 

Naudur Siregar tentang edukasi pemberian aromaterapi 

lemon (Citrus) terhadap dismenore pada remaja putri. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di PMB Ronni Naudur 

Siregar desa purwodadi, kec. Sunggal, kab. Deli Serdang. 

Sasaran dalam kegiatan ini adalah remaja putri yang 

berada di wilayah PMB Ronni Naudur Siregar. Datanya 

didapatkan dari buku kunjungan pemeriksaan yang 

terdapat dari rekam medik di PMB sebanyak 14 orang.  

Dalam pelaksanaan PKM ini melibatkan Dosen dan 

Mahasiswa Prodi Sarjana Kebidanan  yang berpartisipasi 

dalam menyalurkan informasi sosialisasi serta 

penyuluhan melakukan pemberian aromaterapi lemon 

(citrus) di PMB Ronni Naudur Siregar. Kegiatan PKM 

ini disambut sangat positif dari semua pihak yang terlibat, 

dikarenakan dapat membantu mengurangi nyeri haid 

pada remaja putri.  

 
 

Jurnal ABDIMAS Mutiara 
e-ISSN: 2722-7758 
Vol.06 No. 02, Juli, 2025 (P95-101) 

Homepage: https://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JAM 

 

DOI: https://10.51544/jam.v6i2.6143  

 

Copyright © 2025 by the Authors, Published by Program Studi : Sistem Informasi Fakutas Sains dan Teknologi 

Informasi Universitas Sari Mutiara Indonesia. This is an open access article under the CC BY-SA Licence 
(Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License). 

PENELITIAN ASLI 

mailto:cicitarigan86@gmail.com
https://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JAM
https://10.0.201.88/jam.v6i2.6143
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


96 

 

1. Pendahuluan 
Remaja merupakan tahap umur seseorang mengalami sebuah masa transisi dari masa kanak- 

kanak menuju masa dewasa. Remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak- kanak 

berakhir, ditandai oleh pertumbuhan fisik yang cepat [5]. Menurut Pinem, Masa remaja antara 

usia 10 sampai 19 tahun merupakan masa yang istimewa dan penting, karena merupakan masa 

kematangan organ reproduksi manusia. Pubertas merupakan masa peralihan yang unik yang 

ditandai dengan berbagai perkembangan fisik, emosional, dan psikologis [13]. 

Setiap remaja akan memasuki masa pubertas, remaja akan mengalami berbagai perubahan 

biologis, termasuk perubahan pada sistem reproduksi. Salah satu tanda seorang remaja 

perempuan telah memasuki masa pubertas ialah terjadinya haid atau menstruasi, dimana terjadi 

pengeluaran ovum yang tidak dibuahi disertai darah akibat peluruhan endometrium rahim. 

Keluhan yang seringkali terjadi pada saat terjadinya haid ialah nyeri haid (dismenore). 

Dismenore atau haid yang menimbulkan nyeri merupakan salah satu masalah ginekologi yang 

paling umum dialami wanita dari berbagai tingkat usia. Gangguan ini terjadi akibat kontraksi 

uterus yang kuat disebabkan oleh produksi hormon prostaglandin [13].  

Nyeri haid (Dismenore) merupakan kondisi perut seperti kram perut bagian bawah sebelum 

atau selama mentruasi akibat peningkatan hormon progesteron dan ketidak seimbangan gula 

darah. Ada juga wanita yang terus-menerus mengalami nyeri saat haid, yang dikenal dengan 

dismenore primer, atau rasa tidak nyaman saat. haid pertama kali. Dismenore sekunder, adalah 

nyeri haid yang disebabkan oleh masalah ginekologi. Dismenore terdiri dari dismenore primer 

dan sekunder. Dismenore primer merupakan nyeri haid yang tidak didasari kondisi patologis, 

sedangkan dismenore sekunder merupakan nyeri haid yang didasari dengan kondisi patologis 

[7]. 

Prevalensi dismenore menurut data World Health Organization (WHO) didapatkan kejadian 

sebesar 1.769.425 (90%) menderita Dismenore dan 10-15% orang mengalami dismenore berat 

(Sumiaty et al., 2022). Prevalensi dismenorea diperkirakan tinggi dan sangat bervariasi, 

berkisar antara 20%- 94% terjadi pada wanita usia reproduksi (Randabunga et al, 2018) dan 

sebagian besar terjadi pada remaja (Petraglia et al, 2017). Dismenore yang dirasakan remaja 

dapat menyebabkan efek negatif, seperti ketidakhadiran di sekolah, kehilangan konsentrasi 

kelas, ketidakhadiran di kelas, kehilangan partisipasi kelas, ketidakmampuan untuk melakukan 

pekerjaan rumah (Armour et al., 2019), dan menyebabkan pembatasan aktivitas sehari-hari 

[11]. 

Berdasarkan hal diatas salah satu cara untuk mengatasi dismenore, yaitu dengan pemberian 

terapi non-farmakologis. terapi non-farmakologis yang dimaksud adalah aromaterapi lemon 

yang mempunyai kandungan limeone 66-80, geranil asetat, netrol, terpine 6-14%, α pinene 1-

4% dan mrcyne. Limeone adalah komponen utama dalam senyawa kimia jeruk yang dapat 

menghambat sistem kerja prostaglandin sehingga dapat mengurangi nyeri. Prostaglandin 

merangsang  penekanan  otot (tonus), kontraksi  otot  rahim, dan penekanan pembuluh 

darah (vasopresi) rahim yang menyebabkan nyeri iskemik dan keluhan nyeri menstruasi. 

Prostaglandin juga mempengaruhi kontaktilitas otot polos dan modulasi aktivitas hormonal 

[4]. 

Pada pengabdian masyarakat ini adalah langkah yang dilakukan adalah pemberian penyuluhan 

dalam bentuk ceramah tentang dismenore dan cara mengatasinya agar sasaran dapat memahami 

dengan benar sehingga dapat terhindar dari kesalahan dan penyalahgunaan berbagai macam 

terapi. Penyuluhan tentang dismenore dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku remaja 

tentang penanganan dismenore [15]. 

Ceramah merupakan cara penyampaian informasi secara lisan dan dapat diikuti peserta lebih 

dari dua puluh orang, selain itu metode ceramah menuntut responden untuk menggunakan 
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indera penglihat (mata), indera pendengar (telinga) dan juga konsentrasi yang cukup untuk 

menyerap informasi yang diberikan [3].  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berupa pemberian brosur dapat menambah 

pemahaman tentang dismenore (Khusna, K & Utari, 2022). Tujuan pengabdian masyarakat ini 

adalah dapat meningkatkan pemahaman remaja remaja putri di PMB Ronni Naudur Siregar 

Desa Purwodadi, Kec. Sunggal, Kab. Deli Serdang tentang Pemberian aromaterapi lemon 

(citrus limon) terhadap dismenore pada remaja putri PMB Ronni Naudur Siregar Desa 

Purwodadi, Kec. Sunggal, Kab. Deli Serdang. 

 

2. Metode 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan di PMB Ronni Naudur 

Siregar dengan kegiatan edukasi melalui pendampingan, penyuluhan dengan berbagai 

program kegiatan utama dan pendukung. Kegiatan pemberian penyuluhan dan edukasi 

ini bertujuan memberi wawasan terhadap remaja Putri, menjaga protocol kesehatan, 

menyiapkan alat dan bahan yang digunakan, serta mendemonstrasikan terapi 

aromaterapi lemon (citrus lemon) dalam mengatasi dismenore yang akan diberikan 

pada remaja putri yang berada di daerah PMB Ronni Naudur Siregar Desa Purwodadi, 

Kec. Sunggal, Kab. Deli Serdang.. 

Sasaran utama yang akan hadir dalam kegiatan pengabdian masyarakat “Remaja Putri 

di PMB Ronni Naudur Tahun 2025.  Datanya didapatkan dari buku kunjungan 

pemeriksaan setiap klinik yang terdapat dari rekam medik di PMB Ronni Naudur 

Siregar Desa Purwodadi, Kec. Sunggal, Kab. Deli Serdang sebanyak 14  orang.   

Dalam pelaksanaan PKM ini melibatkan Dosen dan Mahasiswa Prodi Sarjana 

Kebidanan Fakultas Farmasi dan Ilmu Kesehatan Universitas Sari Mutiara Indonesia, 

yang berpartisipasi dalam menyalurkan informasi sosialisasi serta penyuluhan tentang 

pemberian Aromaterapi Lemon (Citrus Limon) Terhadap Dismenore Pada Remaja Putri 

PMB Ronni Naudur Siregar Desa Purwodadi, Kec. Sunggal, Kab. Deli Serdang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1 Alur Pengabdian Masyarakat 

 
1. Tahap Persiapan  

a. Koordinasi dengan PMB Ronni Naudur Siregar 

Tahap pelaksanaan  

 

Tahap penyuluhan  

 

Tahap persiapan 
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Tahap ini merupakan tahap paling awal yang dilakukan, tim pelaksana berkoordinasi dengan 

PMB Ronni Naudur Siregar. Koordinasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan remaja 

putri yang dapat diatasi dengan melakukan hal mudah oleh remaja itu sendiri. 

b. Pemantapan dan penentuan lokasi, waktu dan sasaran penyuluhan 

Tahap ini dilakukan dengan menentukan waktu penyuluhan, lokasi tempat penyuluhan 

dilakukan, dan remaja putri sasaran penyuluhan dan pemberian edukasi serta demonstrasi 

menggunakan aromaterapi lemon (Citrus). Pada tahap ini juga dilakukan pembuatan proposal 

pengabdian kepada masyarakat yang berisi latar belakang, tujuan, waktu, lokasi, sasaran serta 

metode dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat.  

c. Persiapan peralatan dan alat peraga. 

Untuk memperlancar pelaksanaan PKM dilakukan penyuluhan terkait pengetahuan tentang 

penanganan dismenore dan mencegah masalah serius yang dapat terjadi pada remaja putri 

dengan menggunakan leaflet dan video. 

 

2. Tahap Pelaksanaan PKM 

Tahap pelaksanaan PKM dibagi menjadi beberapa tahap yaitu tahap pelaksanaan penyuluhan, 

tahap pelaksanaan edukasi pemberian aromaterapi lemon (citrus) pada remaja putri, tahap 

evaluasi kegiatan edukasi pemberian aromaterapi lemon (citrus). 

A. Penyuluhan Pemberian Aromaterapi Lemon (Citrus) 

Penyuluhan dilakukan pada hari Selasa tanggal 4 Juli 2023, mulai pukul 09.00–12.00 WIB. 

Kegiatan dilakukan di PMB Ronni Naudur Siregar.  

Sasaran dari PKM berjumlah 14 orang remaja putri yang berkunjung  di PMB Ronni Naudur 

Siregar . 

Tahap Pertama Penyuluhan: 

i) Pembukaan dan Doa, 

ii) Pembagian leaflet dan pemutaran video teknik menggunakan aromaterapi lemon (citrus) 

pada remaja putri, dan melatih remaja putri menghidupkan diffuser selama 10 menit 

supaya aromanya menyebar dan keluar, kemudian diberikan pada remaja putri selama 15 

menit untuk menghirup aromaterapi lemon (citrus). 

iii) Kegiatan Penyuluhan dengan materi 

a. Tujuan pemberian aromaterapi lemon (citrus). 

b. Indikasi Pemberian aromaterapi lemon (citrus). 

c. Media serta lama pemberian aromaterapi lemon (citrus) pada remaja putri yang 

dismenore 

iv) Kegiatan pelaksanaan aromaterapi lemon (citrus) 

v) Tanya jawab 

vi) Penutup 

 

3. Hasil 
Capaian kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah memberikan wawasan kepada 

remaja putri dan mengenai mengatasi dismenore pada remaja putri yang telah memasuki masa 

pubertas dan mencegah rasa ketidaknyaman yang mungkin terjadi terganggunya aktivitas sehari-

hari dan menurunnya konsentrasi dan motivasi belajar. Kegiatan ini telah dilakukan melalui 

proses pendampingan, penyuluhan dan edukasi yang telah dilakukan oleh pelaku PKM pada 

Selasa, 4 Juli 2023 di PMB Ronni Naudur Siregar, yaitu dengan memberikan penyuluhan terkait 

pengetahuan tentang penanganan dismenore  pada remaja putri, sehingga melalui edukasi ini 

dapat meningkatkan pengetahuan yang diperoleh oleh remaja putri terkait pemberian aromaterapi 
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lemon (citrus). Pelaku PKM juga memutarkan video tutorial pemberian aromaterapi lemon 

(citrus) serta alat dan bahan yang digunakan sehingga remaja putri dapat mengetahui proses 

menggunakan aromaterapi lemon (citrus) saat remaja putri mengalami dismenore. 

Penjelasan kepada remaja putri dan melatih remaja putri untuk menggunakan aromaterapi lemon 

(citrus) yang di berikan pada saat mengalami dismenore. Aromaterapi yang dihirup oleh 

responden melalui cara inhalasi atau dihirup akan masuk ke dalam sistem limbik (Miqiawati, 

2023). Aromaterapi lemon dapat menghasilkan perasaan rileks, tenang dan senang. Ketika 

seseorang menghirup aromaterapi lemon (citrus) selama 15-30 menit maka dapat mengendorkan 

otot-otot yang mengalami ketegangan dan kemudian dapat membuka aliran darah yang sempit 

sehingga dapat menurunkan nyeri haid dan selanjutnya mengajarkan responden cara 

menggunakan aromateri lemon (citrus) agar responden bisa mengaplikasikanya sendiri dirumah 

pada saat mengalami dismenore . 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini remaja putri memiliki tingkat nyeri haid yang berbeda-

beda dan dapat diatasi secara tepat dan bijak. Pelaksanaan kegiatan in dilakukan sebelumnya 

membagikan masker dan hand sanitizer yang telah disediakan dengan benar dan terstruktur.  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat melalui edukasi pemberian aromaterapi lemon (citrus) 

ini bermanfaat untuk menstimulasikan hipotalamus untuk mengeluarkan enkaphalin yang 

berfungsi sebagai penghilang rasa sakit alami dan menghasilkan perasaan tenang [9]. 

Minyak aromaterapi lemon mempunyai kandungan limeone 66-80, geranil asetat, netrol, terpine 

6-14%, α pinene 1-4% dan mrcyne. Limeone adalah komponen utama dalam senyawa kimia jeruk 

yang dapat menghambat sistem kerja prostaglandin sehingga dapat mengurangi nyeri. 

Prostaglandin merangsang  penekanan  otot (tonus), kontraksi  otot  rahim, dan 

penekanan pembuluh darah (vasopresi) rahim yang menyebabkan nyeri iskemik dan keluhan 

nyeri menstruasi. Prostaglandin juga mempengaruhi kontaktilitas otot polos dan modulasi 

aktivitas hormonal [4].. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sefty Rompas dan Lenny Gannika 2019 

hasil penelitian tentang pemberian aromaterapi lemon (Citrus limon) ditemukan bahwa nyeri 

menstruasi sebelum diberikan aromaterapi lemon (Citrus limon) skala sedang (4-6), nyeri 

menstruasi setelah diberikan aromaterapi lemon (Citrus limon) skala ringan (1-3), terdapat 

pengaruh yang signifikan antara aromaterapi lemon terhadap penurunan nyeri menstruasi 

sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi lemon (Citrus limon) [14]. 

 

4. Kesimpulan 
Kegiatan kepada masyarakat ini dilakukan pada remaja putri yang belum terpapar dengan 

edukasi terkait pemberian aromaterapi lemon (citrus) yang dapat membantu menurunkan nyeri 

haid (dismenore) pada remaja putri. Sasaran dalam kegiatan ini sangat antusias dengan kegiatan 

serta menjadi paham pentingnya menggunakan aromaterapi lemon (citrus), yang dapat 

membantu menurunkan nyeri haid (dismenore) pada remaja putri. Target sasaran dari edukasi 

ini yaitu remaja putri yang ada di PMB Ronni Naudur Siregar. Beberapa sasaran menyebutkan 

bahwa dirinya merasa terganggu akan kegiatan sehari-sehari dan menurunnya konsentrasi dan 

motivasi belajar selama dismenore, sehingga setelah mendapatkan informasi dan edukasi 

tentang pemberian aromaterapi lemon (citrus), ini menjadi lebih paham dan mengetahui upaya 

yang dapat dilakukan untuk membantu menurunkan nyeri haid (dismenore) nantinya.  Sehingga 

sosialisasi ini disambut sangat positif dari semua pihak yang terlibat, dikarenakan dapat 

membantu mengurangi nyeri haid  yang dialami pada fase masa pubertas.    

 

5. Ucapan Terimakasih 
Penulis mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya Di PMB Ronni Naudur Siregar Desa 
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Purwodadi, Kec. Sunggal, Kab. Deli Serdang Tahun 2025 yang telah memberikan izin untuk 

melakukan pengabdian kepada masyarakat dan semua pihak terkait yang membantu dalam proses 

pengabdian ini. 
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